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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholatmu sebagai 

penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 

(QS. Al-Baqarah: 153) 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. (QS. Al-Insyirah: 6) 
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ABSTRAK 

 

Ilham Akbar Bidowi: Pengaruh Surat Teguran, Surat Paksa, dan Surat Sita 

Terhadap Efektivitas Pencairan Tunggakan Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Kediri Tahun 2020-2022. 

 

Kata Kunci: Surat Teguran, Surat Paksa, Surat Sita, Efektivitas Pencairan 

Tunggakan Pajak. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh belum tercapainya target penerimaan pajak di 

Indonesia dikarenakan kurangnya kepatuhan dan kesadaran dari wajib pajak dalam 

melaksanakan kewajibannya. Walaupun telah ada penelitian yang menjelaskan 

bagaimana pengaruh surat teguran, surat paksa, dan surat sita terhadap efektivitas 

pencairan tunggakan pajak, tetapi terdapat perbedaan dari penelitian-penelitian 

terdahulu. Penelitian ini bertunjuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

antara surat teguran, surat paksa, dan surat sita secara parsial dan simultan terhadap 

efektivitas pencairan tunggakan pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kediri. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian bersifat kuantitatif kausalitas. Metode 

analisis dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang kemudian diolah 

menggunakan aplikasi software SPSS 27. Populasi dan sampel dalam penelitian ini 

yaitu laporan jumlah target dan realisasi pembayaran surat teguran, surat paksa, dan 

surat sita serta laporan target dan realisasi pencairan tunggakan pajak sebanyak 36 

bulan selama tahun 2020-2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa surat teguran, 

surat paksa, dan surat sita secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

efektivitas pencairan pajak. Secara parsial surat teguran, surat paksa, dan surat sita 

tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pencairan pajak. Untuk penelitan 

selanjutnya sebaiknya menambah variabel independen seperti lelang serta meneliti 

ditempat yang berbeda.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tunggakan Pajak adalah jumlah pokok pajak yang belum dilunasi 

berdasarkan Surat Tagihan Pajak yang di dalamnya terdapat pokok pajak 

yang terutang, Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar, Surat Ketetapan Pajak 

Kurang Bayar Tambahan, Surat Keputusan Pembetulan, Surat Keputusan 

Keberatan, Putus Banding, dan Putusan Peninjauan Kembali, yang 

menyebabkan jumlah pajak yang masih harus dibayar bertambah termasuk 

pajak yang seharusnya tidak dikembalikan, sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, 

Pajak.go.id (2022).  

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari CNBC Indonesia pada 

saat pandemic Covid-19 penerimaan pajak pada tahun 2020 anjlok cukup 

dalam. Pandemi virus corona (Coronavirus Disease-19/Covid-19) yang 

membuat ekonomi mati suri membuat setoran pajak ambles. Total 

penerimaan pajak 2020 tercatat Rp 1.070 triliun. Angka ini adalah 89,3% 

atau delapan puluh Sembilan koma tiga persen dari target yang ditetapkan 

dalam Peraturan Presiden (Perpres) No 72 tahun 2020 sebesar Rp 1.198,8 

triliun. Dibanding dengan realisai 2019, ada penurunan 19,7% atau 

sembilan belas koma tujuh persen, Cnbcindonesia.com (2021).  

Di tahun 2021 Kantor Wilayah (Kanwil) Direktorat Jendral Pajak 
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(DJP) Jawa Timur III melakukan sita serentak di 13 kantor yaitu KPP 

Madya Malang, KPP Pratama Singosari, KPP Pratama Batu, KPP Pratama 

Probolinggo, KPP Pratama Pasuruan, KPP Pratama Tulungagung, KPP 

Pratama Blitar, KPP Pratama Pare, KPP Pratama Kediri, KPP Pratama 

Malang Utara, KPP Pratama Malang Selatan, KPP Pratama Jember, dan 

KPP Pratama Situbondo. Melakukan penyitaan aset terhap 19 penunggak 

pajak di wilayah mereka. Total ada 20 aset dengan nilai Rp11,3 miliar yang 

mereka sita dari para penunggak pajak, Beritajatim.com (2021).  

Berdasarkan keterangan tersebut, dapat diartikan bahwa masih 

belum tercapainya target penerimaan pajak di Indonesia dikarenakan 

kurangnya kepatuhan dan kesadaran dari wajib pajak dalam melaksanakan 

kewajibannya. Sesungguhnya jika wajib pajak memiliki kepatuhan bayaran 

pajak yang tinggi, maka target realisasi pencairan pajak akan mudah untuk 

tercapai. 

Upaya yang dilakukan oleh Direktorat Jendral pajak untuk 

mengatasi masalah tunggakan pajak salah satunya adalah dengan cara 

melakukan penagihan pajak. Penagihan pajak adalah serangkaian tindakan 

supaya penanggung pajak melunasi utang pajak dan biaya penagihan pajak 

dengan menegur atau memperingatkan, melaksanakan pencegahan, 

melaksanakan penyitaan, melakukan penyanderaan, menjual barang yang 

telah disita, Waluyo (2017). 

Penagihan pajak terbagi menjadi 2 yaitu penagihan pajak aktif dan 

pasif. Dalam pelaksanaan penagihan pajak sebelum dilakukannya 
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penagihan pajak aktif diawali dengan penagihan pajak pasif. Penagihan 

pajak aktif dilakukan karena wajib pajak tidak melunasi hutang pajaknya 

sampai dengan tanggal jatuh tempo pembayaran. Tindakan penagihan aktif, 

dilakukan oleh petugas dengan diterbitkannya surat teguran. Penerbitan 

surat teguran tersebut dilakukan terhadap Surat Tagihan Pajak (STP) yang 

dimana wajib pajak mempunyai utang pajak dan tidak melunasinya hingga 

melewati 7 hari dari batas jatuh tempo.  

Surat teguran adalah surat yang diterbitkan oleh pejabat untuk 

menegur atau memperingatkan kepada wajib pajak untuk melunasi utang 

pajaknya, Suandy (2016). Tujuan dari Surat Teguran yaitu untuk 

memberikan peringatan kepada wajib pajak supaya melunasi utang 

pajaknya sehingga Pencairan Tunggakan Pajak akan meningkat. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Masrullah (2022) 

menyimpulkan bahwa Surat Teguran tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Pencairan Tunggakan Pajak. Tetapi menurut penelitian 

Putri (2022) menyimpulkan bahwa Surat Teguran berpengaruh signifikan 

terhadap Pencairan Tunggakan Pajak.  

Apabila wajib pajak belum melunasi utang pajaknya setelah 21 hari 

dari tanggal Surat Teguran, maka jurusita pajak akan menerbitkan Surat 

Paksa. Surat Paksa adalah surat perintah membayar utang pajak dan biaya 

penagihan pajak, Suandy (2016). Setelah wajib pajak menerima Surat Paksa 

wajib pajak harus melunasi utang pajak dalam waktu 2 x 24 jam. Surat Paksa 

diterbitkan untuk membuat penunggak pajak membayar utang pajaknya 
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sehingga Pencairan Tuggakan Pajak akan meningkat.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Masrullah (2022) 

menyimpulkan bahwa. bahwa Surat Paksa berpengaruh signifikan terhadap 

Pencairan Tunggakan Pajak. Tetapi menurut penelitian Maisyaroh (2019) 

menyimpulkan bahwa Surat Paksa tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Pencairan Tunggakan Pajak. 

Apabila utang pajak tidak dilunasi oleh penanggung pajak, jurusita 

pajak melaksanakan penyitaan terhadap barang milik penanggung pajak. 

Penyitaan adalah tindakan jurusita pajak untuk menguasai barang 

penanggung pajak, guna dijadikan jaminan untuk melunasi utang pajak 

menurut peraturan perundang-undangan, Suandy (2016).  

Jurusita Pajak tidak ditujukan untuk menjual barang milik 

penanggung pajak, melainkan hanya digunkan sebagai jaminan supaya 

penanggung pajak melunasi utang pajaknya sehingga Pencairan Tunggakan 

Pajak akan meningkat.  

Penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan oleh Lestari (2021) 

menyimpulkan Surat Sita berpengaruh signifikan terhadap Pencairan 

Tunggakan Pajak. Sedangkan menurut penelitian Maisyaroh (2019) juga 

menyimpulkan Surat Sita berpengaruh signifikan terhadap Pencairan 

Tunggakan Pajak. 
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Tabel 1.1 Pencairan Tunggakan Pajak di Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Kediri 

Tahun Target (Miliar Rp) Realisasi (Miliar Rp) Presentase 

2020 12,95 34,79 268% 

2021 24,17 26,45 109% 

2022 20,43 20,13 98% 

Sumber: Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kediri, 2022 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan Pencairan Tunggakan Pajak 

yang terjadi pada tahun 2020 sampai 2022 mengalami fluktuatif. Pada 2020 

target Pencairan Tunggakan Pajak sebesar 12,95 Miliar dan realisasi 

Pencairan Tunggakan Pajak sebesar 34,79 Miliar dengan persentase 268%. 

Pada tahun 2021, target Pencairan Tunggakan Pajak sebesar 24,17 Miliar 

dan realisasi Pencairan Tunggakan Pajak sebesar 26,45 Miliar dengan 

persentase 109% atau turun sebesar 159% dari tahun 2020. Pada tahun 2022, 

target Pencairan Tunggakan Pajak sebesar 20,43 Miliar dan realisasi 

Pencairan Tunggakan Pajak sebesar 20,13 Miliar dengan persentase 98% 

atau turun sebesar 11% dari tahun 2021. Hal ini menunjukkan bahwa 

Pencairan Tunggakan Pajak pada tahun 2022 masih belum optimal karena 

realisasi Pencairan Tunggakan Pajak yang belum memenuhi target yang 

telah ditetapkan, namun demikian pada tahun 2020 dan 2021 Pencairan 

Tunggakan Pajak sudah memenuhi target yang telah ditetapkan. 

 



6 
 

 

Gambar 1.2 Surat Teguran, Surat Paksa, dan Surat Sita yang 

diterbitkan oleh Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kediri 

Jenis Tindakan 

Tahun 

2020 2021 2022 

Surat Teguran 6.310 7.804 5.317 

Surat Paksa 2.190 2.348 1.108 

Surat Sita 39 20 99 

Sumber: Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kediri, 2022 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan penerbitan Surat Teguran, 

Surat Paksa, dan Surat Sita dari tahun 2020 sampai tahun 2022 masih 

fluktuatif. Pada tahun 2020, Surat Teguran, Surat Paksa, dan Surat Sita yang 

diterbitkan sebanyak 6.310 lembar, 2.190 lembar dan 39 lembar. Pada tahun 

2021, Surat Teguran yang diterbitkan sebanyak 7.804 lembar atau naik 

sebanyak 1.494 lembar, Surat Paksa yang diterbitkan sebanyak 2.348 

lembar atau naik sebanyak 158 lembar dan Surat Sita yang diterbitkan 

sebanyak 20 lembar atau turun sebanyak 19 lembar. Pada tahun 2022, Surat 

Teguran yang diterbitkan sebanyak 5.317 atau turun sebanyak 2.487 lembar, 

Surat Paksa yang diterbitkan sebanyak 1.108 lembar atau turun sebanyak 

1.240 lembar dan Surat Sita yang diterbitkan sebanyak 99 lembar atau naik 

sebanyak 79 lembar. Hal ini menunjukkan penerbitan surat Teguran, Surat 

Paksa, dan Surat Sita masih berfluktuatif yang menyebabkan tindakan 

penagihan yang dilakukan belum optimal.  

Berdasarkan penjelasan penjelasan latar belakang diatas, peneliti 
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berminat untuk melakkan penelitian dengan judul “PENGARUH SURAT 

TEGURAN, SURAT PAKSA, DAN SURAT SITA TERHADAP 

EFEKTIVITAS PENCAIRAN TUNGGAKAN PAJAK PADA 

KANTOR PELAYANAN PAJAK (KPP) PRATAMA KEDIRI 

TAHUN 2019-2021”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka, peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah mengenai: 

1. Penagihan pajak dengan Surat Teguran yang sedikit karena tidak 

sampainya Surat Teguran kepada wajib pajak dikarenakan alamat wajib 

pajak yang tidak sesuai dengan sistem di Direktorat Jendral Pajak. 

2. Penagihan pajak dengan Surat Paksa yang sedikit karena tidak 

sampainya Surat Paksa kepada wajib pajak dikarenakan alamat wajib 

pajak yang tidak sesuai dengan sistem di Direktorat Jendral Pajak. 

3. Penagihan pajak dengan Surat Sita yang sedikit karena tidak sampainya 

Surat Sita kepada wajib pajak dikarenakan alamat wajib pajak yang 

tidak sesuai dengan sistem di Direktorat Jendral Pajak. 

4. Kurangnya kesadaran wajib pajak untuk membayar tunggakan pajak. 

5. Agar pencairan tunggakan pajak memenuhi target, maka diperlukan 

sumber daya manusia yang berkompeten dibidangnya. 
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C. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi permasalahan yang ada, 

mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan kemampuan dari peneliti, serta 

agar lebih berfokus dalam pembahasan. Masalah-masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Faktor-faktor yang digunakan untuk menganalisi efektivitas pencairan 

tunggakan pajak yaitu berdasarkan beberapa rasio diantaranya: Surat 

Teguran, Surat Paksa, Surat Sita. 

2. Data yang digunakan untuk penelitian ini yaitu data laporan target 

pencairan tunggakan pajak dan realisasi pencairan tunggakan pajak pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kediri periode 2020-2022 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah penagihan pajak dengan Surat Teguran secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Pencairan Tunggakan Pajak pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kediri? 

2. Apakah penagihan pajak dengan Surat Paksa secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Pencairan Tunggakan Pajak pada Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Kediri? 

3. Apakah penagihan pajak dengan Surat Sita secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Pencairan Tunggakan Pajak pada Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Kediri? 
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4. Apakah penagihan pajak dengan Surat Teguran, Surat Paksa, dan Surat 

Sita secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Pencairan 

Tunggakan Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kediri? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk menganalisis apakah Surat Teguran secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Pencairan Tunggakan Pajak pada Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Kediri. 

2. Untuk menganalisis apakah Surat Paksa secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Pencairan Tunggakan Pajak pada Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Kediri. 

3. Untuk menganalisis apakah Surat Sita secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Pencairan Tunggakan Pajak pada Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Kediri. 

4. Untuk menganalisis apakah Surat Teguran, Surat Paksa, dan Surat Sita 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Pencairan Tunggakan 

Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kediri. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktisi 

a. Bagi Instansi 

Diharapkan penelitian ini memberikan masukan dan evaluasi yang 
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dapat dipertimbangkan dalam melaksanakan tindakan penagihan 

pajak sehingga tercapainya penerimaan pajak secara maksimal 

dengan mengoptimalkan efektivitas pencairan tunggakan pajak. 

b. Bagi Wajib Pajak 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakan dengan memberikan informasi 

dalam pengetahuan dari tindakan penagihan pajak dengan Surat 

Teguran, Surat Paksa, dan Surat Sita. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan tambahan 

referensi, serta dapat menambah wawasan befikir tentang afektivitas 

Surat Teguran, Surat Paksa, dan Surat Sita terhadap pencairan 

tunggakan pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kediri. Serta 

menerapkan dan mengembangkan teori-teori yang didapat selama 

masa perkuliahan. 

b. Bagi Pembaca 

Dari hasil penelitian ini diharapkan para pembaca akan mendapat 

wawasan mengenai efektivitas Surat Teguran, Surat Paksa dan Surat 

Sita yang nantinya akan mempengaruhi pencairan tunggakan pajak. 

Selain itu diharapkan penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi 

dan bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya.  
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